Bab |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tombak kehidupan bagi setiap individu, melalui
pendidikan kita mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki dan

tentunya membawa perubahan kearah yang diinginkan yang lebih baik lagi.

Pada dasarnya seorang guru harus sudah mengetahui kalau anak
didiknya berbeda. Baik dalam hal latar belakang pengalaman, kemampuan
alami (intelektual), maupun tingkat kemampuannya. Dalam - rangka
mempertemukan perbedaan-perbedaan tersebut, guru berkewajiban untuk
merencanakan pembelajaran dan strategi pembelajaran mampu mengakomodir
segala perbedaan yang ada (Barlia, 2010:22-23).

Untuk dapat mengakomodir perbedaan-perbedaan tersebut maka guru
harus mempunyai pendekatan pembelajaran yang cocok diterapkan didalam
kelas, yang dapat menumbuhkan rasa kerjasama siswa yang tinggi.
Pendekatan kooperatif merupakan bagian dari suatu sistem kerjasama dalam
mencapai hasil yang optimal dalam belajar. Belajar meenggunakan
pendekatan ini juga memandang keberhasilan dalam belajar bukan semata-
mata harus diperoleh dari guru, melainkan juga bisa dari pihak lain yang

terlibat dalam pembelajaran itu, yaitu teman sebaya.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar bukan hanya sekedar

menyampaikan materi akan tetapi didalamnya memberikan pengalaman-
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pengalaman melalui penemuan yang telah diperolehnya melalalui observasi

dan eksperimen.

Guru kurang melibatkan siswa dan memberikan kesempatan pada
siswa di kelas V SD Negeri Pasir | untuk mencari permasalahan-permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari melalui percobaan ataupun
analisis akan mempengaruhi motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran
IPA dan imbasnya adalah kepada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
dan hasil belajar yang didapat siswa kurang, karena kurangnya inovasi dalam

menentukkan pendekatan atau metode yang digunakan.

Pendekatan kooperatif tipe investigasi kelompok merupakan salah satu
solusi untuk mengembangkan hasil belajar siswa dengan perbedaan-perbedaan
siswa didalam kelas tersebut. Karena dengan pendekataan kooperatif tipe
investigasi kelompok ini mengharuskan siswa untuk mampu bekerja sama
antara satu sama lainnya dan mampu bertukar pendapat serta pengetahuan
yang dimilikinya, sehingga siswa yang mempunyai kemampuan lebih dapat
membantu siswa lainnya melalui bertukar pikiran dalam kelompok tersebut.
Dan dengan pendekatan kooperatif tipe investigasi kelompok ini diharapkan
akan mampu merangsang pola pikir siswa terhadap masalah-masalah yang
mereka ketahui dan diangkat sebagai topik permasalahan untuk menjadi

sebuah pembahasan.
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Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis mencoba melakuikan
penelitian dengan judul “Pembelajaran Sains dengan Menggunakan
Pendekatan Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) Untuk

Mengoptimalkan Hasilo Belajar Siswa Pada Konsep cahaya Di Kelas V”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka secara
spesifik dan operasional peneliti dapat ungkapkan dalam bentuk beberapa
pertanyaan. Konsep dalam pembelajaran IPA sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari, tidak bisa dipungkiri ketika siswa bertemu dengan hal-
hal yang berhubungan dengan konsep IPA. Adapun rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah penerapan pendekatan Group Investigation (GI) dapat
meningkatkan pembelajaran siswa terhadap konsep sifat-sifat cahaya?
2. Apakah pendekatan Group Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil

Belajar siswa terhadap konsep sifat-sifat Cahaya?

C. Tujuan penelitian
1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada konsep sifat-sifat cahaya dengan
menggunakan pendekatan group investigasi (Gl) di kelas VV SD Negeri Pasir
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2. Mengetahui  hasil belajar siswa pada konsep sifat-sifat cahaya dengan
menggunakan pendekatan Group Investigation (Gl) dikelas V SD Negeri

Pasir I.

D. Manfaat Peneletian

a. Bagi Peneliti

Bagi peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini memberikan manfaat
yang baik dalam berbagai segi, yaitu menambah wawasan dan pengalaman
dalam melaksanakan tugas di SD kelak. Menjadi tahu upaya-upaya yang harus
dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran IPA dan
mengetahui pengaruh pendekatan kooperative learning tipe Gl (Group
Investigasi) yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan perbandingan.
Peneliti memperoleh tanggapan yang kritis dari hasil penelitian guna

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.

b. Bagi Murid

Bagi murid kelas V, memberikan manfaat yang sangat baik bagi proses
pembelajaran yaitu suatu pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan efektif.
Dapat berinovasi sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep IPA dan

bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Bagi Guru

Manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini bagi guru yaitu menambah
wawasan dan pengalaman untuk saling bertukar fikiran guna meningkatkan
proses pembelajaran dan mengajarnya, lebih termotivasi untuk memilih
metode, model dan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang tepat untuk
konsep sifat-sifat cahaya. Sehingga tujuan pembelajaran dapat terealisasi dan
tercapai, guru bisa mengetahui seberapa besar daya serap siswa dalam
pembelajaran matematika dan seberapa besar pencapaian target kurikulum

serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa juga kemampuan dirinya.

E. Definisi operasional
Untuk memberi kejelasan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan
beberapa istilah sebagai berikut :

1. Cooperative learning

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi belajar
mengajar yang menekankan pada sikap atau prilaku bersama dalam
bekerja atau membantu antar sesama dalam struktur kerjasama yang
teratur dalam kelompok,yang terdiri dari dua orang atau lebih untuk
memecahkan masalah. Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri (Karli, H dan

Yuliariatiningsih, M. S, 2004: 48).

Pendapat lain dikemukakan oleh Slavin (1994), yang merumuskan

pembelajaran kooperatif sebagai berikut.
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“Cooperative learningrefers to a variety of teaching methods in
which student work in small groups to help one another learn
academic content. In cooperatove classrooms student are expected,
to help ach other, to discus and argu with each other, to assess each
other current knowladge and fill in gaps in each other understand.
Cooperative work rarely replaces teacher intruction, but rather
replaces individual sseat work, individual study, and individual drill.
When properly organized, student in cooperatove groups work with
each other to make certine that everyone in the group has
masteredthe concept taught”.

Definisi di atas menjelaskan bahwa kooperatif mengacu kepada
metode pembelajaran dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk
salig membantu mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatis siswa
diharapka untuk saling membantu, berdiskusi, berdebat, saling menilai
pengetahuan terbaru, dan saling mengisi kelemahan masing-masing (La Iru,

2012; 48).

2. Group Investigasi (GI)

Group Investigasi (GI) atau investigasi kelompok ini merupakan
model pembelajaran kooperatif yang paling kompleks dan paling sulit untuk
diharapkan. Model ini dikebmbangkan pertama kali oleh thelan, metode ini
diperluas dan dipertajam oleh sharan dari universitas Tel Aviv (La Iru, 2012:
69).

Metode yang dikembangkan oleh Sharan dan Sharan ini (1979) ini
lebih menekankan pada pilihan dan kontrol siswa dari pada menerapkan
tekhnik-tekhnik pengajaran diruang kelas. Dalam metode GI, siswa diberi
kontrol dan pilih penuh untuk merencanakan apa yang ingin dipelajari dan di
investigasi (Huda, 2011: 123).
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3. Sifat-sifat Cahaya
Cahaya yang dipancarkan oleh sumber cahaya mempunyai sifat merambat
lurus, menembus benda bening, dapat dipantulkan, dan dapat dibiaskan.
a) Cahaya Merambat Lurus
b) Cahaya Menembus Benda Bening
c) Cahaya dapat dipantulkan.
d) Cahaya Dapat Dibiaskan

4. Hasil belajar

Dalam suatu proses beajar, banyak segi yang sepatutnya dicapai sebagai
hasil - belajar, yaitu meliputi pengetahuan pemahaman tentang konsep,
kemampuan menerapkan konsep, kemampuan menjabarkan dan menarik
kesimpulan serta menilai suatu kemanfaatan suatu konsep, menyenangi dan
memberi respons yang positif terhadap sesuatu yang dipelajari, dan diperoleh

kecakapan melakukan suatu kegiatan tertentu (Sumiati dan Asra,2009: 41).
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